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ABSTRAK 

 
MUTAWADIA, Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Kelompok 

Nelayan Di Desa Sanjai Kecamatan Sinjai Timur. Program 

Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Hukum Islam 

Universitas Islam  Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berpengaruh Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan di Desa Sanjai. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah eksplorasi, 

jenis eksplorasi yang digunakan adalah review, investigasi 

informasi yang disusun dan tepat, dengan tujuan akhir untuk 

menilai kualitas tertentu dalam masyarakat. Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Adapun metode pengumpulan data 

yaitu dengan penyebaran angket (kuesioner) dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis datanya yaitu uji statistik: uji validitas dan 

uji reabilitas, uji asumsi klasik: uji normalitas, uji linearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji regresi: uji regresi sederhana, uji R, dan 

uji R
2
, dan uji hipotesis (uji t). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Kelompok Nelayan Desa Sanjai dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

berpengaruh signifikan Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Kelompok Nelayan dengan nilai sig 0.000 yang lebih kecil dari 

0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini di tunjukkan dengan nilai 
t
hitung = 

4.283 dan nilai 
t
tabel dengan tingkat signifikan 0.05 pada derajat 

kebebasan (df) = 56 adalah 1.673 sehingga
 t

hitung > 
t
tabel 

(4.283>1.673). Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi 

(R square) sebesar 0.247 artinya variabel Pemberdayaan 
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Ekonomi Masyarakat memiliki pengaruh yang kuat dengan 

variabel Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan (hipotesis 

Ho ditolak dan Ha diterima), dengan kata lain hal ini 

menunjukkan bahwa persentase variasi tingkat Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat yang bisa dijelaskan oleh variabel 

Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan sebesar 24.7%. 

Artinya bahwa sekitar 24.7% tingkat Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel Peningkatan 

Pendapatan Kelompok Nelayan sedangkan sisanya 75.3% 

disebabkan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Masyarakat, 

Peningkatan Pendapatan, Kelompok Nelayan 
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ABSTRACT 

 
MUTAWADIA, The Effect of Community Economic 

Empowerment on Increasing Income of Fishermen Groups in 

Sanjai Village, East Sinjai District. Islamic Economics Study 

Program, Faculty of Economics and Islamic Law, Ahmad 

Dahlan Sinjai Islamic University, 2023. 

This study aims to determine whether community 

economic empowerment has an effect on increasing the income 

of fishermen groups in Sanjai village. The research approach 

used in this research is a quantitative approach. The data 

collection method is by distributing questionnaires and 

documentation. While the data analysis is a statistical test: 

validity test and reliability test, classic assumption test: 

normality test, linearity test, heteroscedasticity test, regression 

test: simple regression test, R test, and R2 test, and hypothesis 

testing (t test). 

The results showed that the Effect of Community 

Economic Empowerment on Increasing the Income of 

Fishermen Groups in Sanjai Village can be concluded that 

Community Economic Empowerment has a significant effect 

on Increasing Fishermen Group Income with a sig value of 

0.000 which is less than 0.05 (0.000 <0.05). This is shown by 

the value of tcount = 4.283 and the value of ttable with a 

significant level of 0.05 at degrees of freedom (df) = 56 is 

1.673 so that tcount > ttable (4.283> 1.673). Based on the 

calculation of the coefficient of determination (R square) of 

0.247, it means that the Community Economic Empowerment 

variable has a strong influence on the Increasing Fishermen 

Group Income variable (H hypothesis is rejected and Ha is 

accepted), in other words this shows that the percentage of 

variation in the level of Community Economic Empowerment 

can be explained by variable Income Increase Fishermen Group 
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of 24.7%. This means that around 24.7% of the level of 

Community Economic Empowerment can be explained by the 

variable Increasing Income of Fishermen Groups while the 

remaining 75.3% is caused by other factors not explained in 

this study. 

 

Keywords: Economic Empowerment, Community, Increased 

Income, Fishermen's Group 
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Pemberdayaan masyarakat nelayan merupakan 

sebuah kegiatan yang melibatkan partisipasi dari masyarakat 

nelayan yang diberdayakan. Pemberdayaan masyarakat 

nelayan merupakan konsep yang dikembangkan untuk 

memperkuat kemandirian masyarakat nelayan. Di mana 

pemberdayaan masyarakat nelayan meliputi peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan nelayan, lewat sosialisasi dan 

pelatihan, pengembangan, pengawasan, komunikasi dan 

koordinasi serta pembinaan melalui dukungan lewat 

motivasi dan pemberian fasilitas. Pendayagunaan sumber 

daya alam yang berasal dari laut merupakan tantangan dan 

kemungkinan yang sangat besar untuk perkembangan 

perekonomian suatu daerah di masa yang akan datang. Hal 

ini antara lain disebabkan pendayagunaan sumber daya alam 

laut dan wilayah pesisir akan mempunyai peran ganda 

terlebih pada daerah perkotaan. Di satu pihak akan 

menghasilkan lapangan pekerjaan dan dilain pihak akan 

meningkatkan pendapatan daerah (Dareno, Lengkong, And 

Plangiten 2019). 
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Pemberdayaan ekonomi tersebut berasal dari 

pemerintah maupun non pemerintah, yang meliputi 

pemberian modal usaha dari pemerintah melalui program 

pemberdayaan masyarakat. Hasil menunjukan bahwa 

Implementasi Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pesisir (PEMP) secara keseluruhan belum mencapai hasil 

yang optimal sesuai harapan dan tujuan dari pelaksanaan 

program. Rata-rata pendapatan sebesar Rp 2.009.901,-/bulan 

naik sekitar 39.22 % dari sebelumnya. Secara parsial, faktor 

yang mempengaruhi pendapatan masyarakat adalah jumlah 

anggota keluarga dan besarnya modal usaha. Manfaat dari 

program PEMP yang dirasakan secara nyata oleh 

masyarakat adalah bantuan pinjaman dana dengan bunga 

yang sangat rendah (Savitri and Safitri 2015). 

Dalam peningkatan kompetensi, kemampuan dan 

kualitas masyarakat nelayan  lewat program-program yang 

telah ada maupun program-program yang nanti akan 

diadakan yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat 

pesisir serta peningkatan pendapatan perekonomian 

masyarakat pesisir khususnya masyarakat nelayan. Berbagai 

macam program pemberdayaan, pelatihan peningkatan kerja 

bagi para nelayan, pelatihan usaha dan strategi masyarakat 

nelayan untuk membudidayakan hasil perikanan dan 
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memanfaatkankannya bahkan membuat suatu inovasi baru 

dari hasil perikanan sehingga memiliki nilai jual yang lebih 

tinggi untuk peningkatan pendapatan serta mempertahankan 

eksistensinya sebagai nelayan. Harapan masyarakat bagi 

pemberdayaan masyarakat nelayan tangkap kearah 

peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat yang 

didasari oleh ketersediaan potensi sumberdaya ikan dan 

sumberdaya manusia (Dareno, Lengkong, And Plangiten 

2019) 

Wilayah pesisir merupakan sebuah kawasan 

dinamis yang sangat strategis untuk mengembangkan 

berbagai sektor usaha khususnya sektor usaha dalam bidang 

perikanan. Pendayagunaan atau pemanfaatan sumber daya 

perikanan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

nelayan tentu sangat diperlukan, tetapi juga perlu 

memperhatikan daya dukung kelestarian sumber daya ikan 

dan diharapkan dapat memberikan manfaat secara terus 

menerus bagi masyarakat khususnya masyarakat pesisir, 

terutama masyarakat nelayan. Masyarakat pesisir adalah 

sekumpulan manusia yang hidup bersamasama mendiami 

wilayah pesisir, membentuk dan memiliki kebudayaan yang 

khas yang terkait dengan ketergantungan pada pemanfaatan 
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sumberdaya dan lingkungan pesisir (Dareno, Lengkong, And 

Plangiten 2019). 

Rencana Kerja (RENJA) Pembangunan Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2020 disusun 

sebagai langkah perjalanan dari awal Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah (RPJM) Provinsi Sulawesi Selatan  yang 

memuat visi, misi dan tujuan, kebijakan, program, kegiatan 

pembangunan untuk lima tahun mendatang dengan mengacu  

pada sistem perencanaan nasional yang tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, Permendagri 86 

Tahun 2017 dan Sistem Pengelolaan Perikanan dalam 

Undang-Undang nomor 31 Tahun 2004 dan perubahan 

Undang-Undang nomor 45 Tahun 2009.  Rencana 

Pembangunan Tahunan Satuan Kerja Perangkat Daerah, 

yang selanjutnya disebut Rencana Kerja Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (Renja-OPD), adalah dokumen 

perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk periode 1 

(satu) tahun. Sebagai dokumen rencana tahunan Satuan 

Kerja Perangkat Daerah, Renja Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai arti yang 

strategis dalam mendukung penyelenggaraan program 

pembangunan tahunan pemerintahan daerah mengingat 

beberapa hal sebagai berikut : Renja OPD merupakan 
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dokumen yang secara substansial penerjemahan dari visi, 

misi dan program Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 

ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Instansi sesuai 

arahan operasional dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah 

(RKPD) (Perikanan 2020). 

Kabupaten Sinjai adalah salah satu daerah tingkat II 

di Provinsi Sulawesi selatan, Indonesia. Ibukota Kabupaten 

Sinjai terletak di Balangnipa atau Kota Sinjai yang berjarak 

sekitar kurang lebih 220 km dari Kota Makassar. Kecamatan 

Sinjai Timur adalah salah satu Kecamatan yang berada di 

wilayah Kabupaten Sinjai dengan luas Kabupaten 71,88 km. 

Kecamatan Sinjai Timur berada dalam wilayah daerah 

pegunungan dan daerah pesisir yang terdiri dari 12 Desa dan 

1 kelurahan. Secara umum, penduduk Kecamatan Sinjai  

Timur memiliki mata pencaharian bertani, nelayan, 

pengusaha dan pegawai negeri sipil. Desa Sanjai Kecamatan 

Sinjai Timur Kabupaten Sinjai yang merupakan Desa terluas 

di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. Desa Sanjai 

memiliki luas 8,2 km
2 

dengan ketinggian 0-500 m spl. Desa 

Sanjai terletak 15 km dari Ibukota Kabupaten Sinjai 

(„Gambaran Umum desa Sanjai-Penelusuran Google‟ n.d.). 

Desa Sanjai merupakan salah satu wilayah di 

Kecamatan Sinjai yang sangat potensial dengan wilayah 
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pesisir penangkapan ikan. Bila ditinjau dari sudut pandang 

geografis wilayah ini merupakan wilayah dengan dukungan 

potensi yang cukup menjanjikan dimana seluruh wilayahnya 

berada di pesisir pantai. Besarnya potensi tersebut tidak akan 

dapat memberikan kontribusi apa-apa terhadap 

pembangunan daerah apalagi untuk peningkatan pendapatan 

dan kesejahteran masyarakat bila tidak dapat dimanfaatkan 

secara optimal sesuai dengan peruntukan dan kesesuaian 

teknis.  

Berdasarkan hasil observasi pekerjaan nelayan di 

Desa Sanjai sebanyak 349 orang. Pendampingan terhadap 

kelompok dilakukan oleh penyuluh perikanan dan petugas 

teknis dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sinjai. 

Pendampingan dari penyuluh perikanan dilakukan setiap 

saat sesuai kebutuhan dengan memberikan layanan 

informasi dan konsultasi, melaksanakan kegiatan pertemuan 

teknis pada saat kunjungan keliling dan melaksanakan 

proses pembelajaran  melalui percontohan dan 

pengembangan model usaha kelompok. 

Sedangkan pendampingan dari petugas teknis 

perikanan dilakukan secara berkala dan berkelanjutan untuk 

mengetahui kemajuan dan permasalahan yang dihadapi oleh 

kelompok dengan pengadaan sosialisasi untuk meningkatkan 
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pengetahuan dan wawasan masyarakat nelayan, pelatihan-

pelatihan, bantuan perahu dan bantuan dalam bentuk dana, 

di mana itu sebagai modal usaha untuk bagi masyarakat 

nelayan untuk digunakan dalam proses melaut. Begitu pun 

masyarakat nelayan mendapatkan bantuan dari Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sinjai („KUB-PT Pesisir 

Berkarya Sanjai-Penelusuran Google‟ n.d.). 

Di samping itu organisasi ini juga memiliki peran 

dalam akserelisasi kegiatan program pembangunan 

perikanan. Kelompok perikanan dibentuk untuk pelaku 

utama guna mengatasi masalah bersama dalam usaha 

perikanan. Sebagai organisasi sosial masyarakat, kelompok 

perikanan berfungsi sebagai wadah belajar mengajar bagi 

anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian 

dalam usaha perikanan dengan produktivitas yang 

meningkat, pendapatan yang bertambah dan kehidupan lebih 

sejahtera. Aturan yang berlaku dalam kelompok secara 

bersama-sama melakukan kegiatan pemanfaatan sarana dan 

prasarana alat tangkap dengan maksimal, paningkatan 

produksi hasil tangkapan, anggota berperan aktif dalam 

kegiatan-kegiatan kelompok, mentaati segala keputusan 

yang telah disepakati dan keputusan diambil dengan jalan 
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musyawarah mufakat („KUB-PT Pesisir Berkarya Sanjai-

Penelusuran Google‟ n.d.). 

Visi Kelompok adalah peningkatan usaha 

pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir yang  melakukan 

usaha nelayan dan menjadikannya sebagai suatu lapangan 

pekerjaan yang menguntungkan, serta mengupayakan 

peningkatan produksi dan produktivitas hasil tangkapan 

ikan. Misi kelompok yaitu meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat nelayan dengan jalan 

meningkatkan kemampuan dalam menganalisa potensi usaha 

masing-masing anggota untuk dijadikan satu unit usaha dan 

meningkatkan kemampuan untuk dapat mengelola usaha 

secara komersial, berkelanjutan dan akrab lingkungan serta 

mengajarkan jenis alat tangkap yang baik dan ramah 

lingkungan.  

Tujuan pendirian kelompok meningkatkan 

kesejahteran anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, memberdayakan SDA dan SDM yang ada pada 

masyarakat untuk melakukan kegiatan penangkapan, 

menetapkan dan mensukseskan gerakan ekonomi kerakyatan 

serta memupuk rasa persaudaraan dan kesatuan diantara 

anggota kelompok masyarakat lainnya. Untuk memperoleh 

ilmu dan teknologi baru didalam menunjang kegiatan usaha 
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yang dilaksanakan agar dapat meningkatkan pendapatan 

serta peningkatan kesejahteraan kelompok („KUB-PT Pesisir 

Berkarya Sanjai-Penelusuran Google‟ n.d.). 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik 

meneliti seberapa besar pengaruh terhadap kelompok 

nelayan. Untuk penulis mengangkat topik ini menjadi 

sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Kelompok Nelayan di Desa Sanjai Kecamatan Sinjai 

Timur”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat 

diambil sebuah rumusan masalah. “Apakah Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Berpengaruh Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Kelompok Nelayan di Desa Sanjai Kecamatan 

Sinjai Timur”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berpengaruh Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan di Desa Sanjai 

Kecamatan Sinjai Timur. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan, baik secara 

teoritis maupun praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai peningkatan 

pendapatan kelompok nelayan yang mempengaruhi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta juga 

diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku 

perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

dan menjadi bahan referensi penting kepada mahasiswa 

yang ingin melakukan penelitian yang memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Kajian Pustaka 

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan 

Pemberdayaan berasal dari kata “daya”, yang 

berarti kekuatan atau “kemampuan”, yang dalam 

bahasa Inggris lebih dikenal dengan “Power”. 

Selanjutnya dikatakan pemberdayaan atau 

empowerment, karena memiliki makna perencanaan, 

proses dan upaya penguatan atau memampukan yang 

lemah.  Pemberdayaan merupakan sebuah konsep yang 

muncul sebagai bagian dari perkembangan alam 

pikiran dan kebudayaan masyarakat barat, terutama 

Eropa. Konsep ini muncul sejak dekade 70-an dan 

kemudian terus berkembang sampai saat ini. 

Kemunculannya hampir bersamaan dengan lahirnya 

aliran-aliran seperti eksistensialisme, phenomenologi, 

personalisme dan kemudian lebih dekat dengan 

gelombang neoMarxisme, freudianisme, 

strukturalisme, dan sosiologi kritik Frankfurt School 

(Zainal, Yunus, and Jalil 2017). 
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Istilah pemberdayaan maupun pemberdayaan 

masyarakat telah cukup lama kita kenal, seiring 

dengan makin meningkatnya angka kemiskinan di 

Indonesia, yang tidak hanya menimpa masyarakat di 

pedesaan tapi juga masyarakat perkotaan. Telah cukup 

banyak program pemberdayaan masyarakat yang 

diluncurkan pemerintah maupun oleh organisasi 

sosial/kemasyarakatan  dan organisasi profesi, sebagai 

upaya untuk  mengentaskan kemiskinan, namun belum 

semuanya bisa berhasil dengan baik. 

Di Indonesia, istilah pemberdayaan sudah 

dikenal pada tahun 1990-an di banyak  NGO, baru 

setelah konferensi Beijing 1995 pemerintah 

menggunakan istilah yang sama. Dalam 

perkembangannya istilah pemberdayaan telah menjadi 

wacana publik dan bahkan seringkali dijadikan kata 

kunci bagi kemajuan dan keberhasilan pembangunan 

masyarakat.  Paradigma pemberdayaan adalah 

paradigma pembangunan manusia, yaitu pembangunan 

yang berpusat pada rakyat yang merupakan proses 

pembangunan yang mendorong prakarsa masyarakat 

berakar dari bawah (Hamid 2018). 
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Pemberdayaan dapat diartikan baik sebagai 

tujuan maupun proses. Sebagai tujuan, maka 

pemberdayaan adalah sesuatu keadaan yang ingin 

dicapai, yakni klien yang memiliki kekuasaan dan 

keberdayaan yang mengarah pada kemandirian sesuai 

dengan tipe-tipe kekuasaan (Kurniawati 2017). 

Adapun cara yang ditempuh dalam 

melakukan pemberdayaan yaitu dengan memberikan 

motivasi atau dukungan berupa penyediaan sumber 

daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan bagi 

masyarakat dan untuk meningkatkan kapasitas mereka, 

meningkatkan kesadaran tentang potensi yang 

dimilikinya, kemudian berupaya untuk 

mengembangkan potensi yang dimilki mereka 

tersebut.  

Dari beberapa pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah sebagai 

upaya untuk meningkatkan kekuasaan masyarakat 

yang lemah dengan memberikan dorongan terhadap 

potensi/sumber daya yang dimilikinya untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat.  

 



14 
 

 
 

b. Pengertian Ekonomi 

Ekonomi secara etimologi berasal dari bahasa 

yunani yaitu oikonomia. Oikonomia sendiri berasal 

dari dua suku kata yakni oikos dan nomos. Oikos 

berarti rumah tangga dan nomos berarti aturan. 

Dengan demikian ekonomi sederhana dapat diartikan 

sebagai kegiatan mengurus rumah tangga yang dalam 

bahasa inggris disebut dengan istilah economics. 

(Kharima, n.d.). 

Ekonomi menurut kamus lengkap bahasa 

Indonesia adalah segala hal yang bersangkutan dengan 

penghasilan, pembagian dan pemakaian barang-barang 

dan kekayaan (keuangan). Dalam pengertian lain 

ekonomi adalah studi tentang bagaimana individu dan 

masyarakat memilih untuk menggunakan sumber daya 

yang langkah untuk memuaskan keinginan mereka 

akan barang-barang  materian dengan sebaik-baiknya. 

Ekonomi adalah suatu tata cara aturan yang ada dalam 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 

terhadap alat pemuas kebutuhannya yang bersifat 

langka. Cara yang dimaksud berkaitan dengan 

aktivitas orang dan masyarakat yang berhubungan 
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denagn produksi, pertukaran dan konsumsi jasa-jasa 

dan barang-barang langka. 

Terdapat beberapa ilmu yang mempelajari 

tentang ekonomi, ilmu ekonomi dapat dipisah menjadi 

dua yaitu ilmu ekonomi makro dan ilmu ekonomi 

mikro. 

1) Ekonomi Makro  

Ekonomi makro mempelajari variabel-variabel 

ekonomi secara agregat (keseluruhan), variabel 

tersebut antara lain: pendapatan nasional, 

kesempatan kerja, dan atau pengganguran, jumlah 

uang beredar, laju inflasi, pertumbuhan ekonomi, 

maupun neraca pembayaran internasional. 

2) Ekonomi Mikro  

Ekonomi mikro mempelajari variabel-variabel 

ekonomi dalam lingkup kecil misalnya perusahaan 

dan rumah tangga. Dalam ekonomi mikro ini 

dipelajari tentang bagaimana individu 

menggunakan sumber daya yang dimilikinya 

sehingga tercapai tingkat kepuasaan yang optimum, 

bersama dengan individu-individu lainnya akan 
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menciptakan keseimbangan dalam skala makro dan 

asumsi (Kurniawati 2017). 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ekonomi adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana cara manusia memenuhi 

kebutuhan hidup mereka dengan menggunakan sumber 

daya yang tersedia. 

c. Masyarakat 

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang 

hidup bersama pada suatu tempat atau wilayah dengan 

ikatan aturan tertentu. Masyarakat berasal dari kata 

musyarak (arab), yang artinya bersama-sama, yang 

kemudian berubah menjadi masyarakat, yang artinya 

berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya 

mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat. 

Teori dan Konsep Ilmu Sosial, 

mengemukakan masyarakat Kesadaran kritis terhadap 

segala persoalan sosial yang mengitari mereka 

ditumbuhkan dengan sedemikian tajam dan radikal. 

Caranya adalah melalui sebuah pembangunan nalar 

berfikir yang mampu memecahkan persoalan-
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persoalan yang ada dalam dirinya, kemudian 

dibenturkan dengan realitas pahit yang mereka alami 

(Islam et al., 2019). 

Dalam hal ini masyarakat terdiri dari berbagai 

kalangan baik golongan mampu maupun yang tidak 

mampu yang tinggal dalam suatu wilayah dan telah 

memiliki hukum adat, norma-norma serta berbagai 

peraturan yang siap untuk ditaati. Masyarakat adalah 

sekelompok orang yang mempunyai identitas sendiri 

yang membedakan dengan kelompok lain, hidup dan 

diam dalam wilayah atau daerah tertentu secara 

tersendiri (Norlinda 2019). 

Konsep mengenai pemberdayaan masyarakat 

merupakan sarana untuk masyarakat dalam posisi 

pelaku pembangunan yang aktif, dan bukan penerima 

pasif. Konsep pemberdayaan merupakan upaya untuk 

menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan 

beradab baik secara efektif dan struktural. Tujuan 

pemberdayaan masyarakat yakni agar mampu 

meningkatkan kualitas hidup untuk berdaya, memiliki 

daya saing dan mandiri. Dalam melaksanakan 

pemberdayaan khususnya kepada masyarakat, 
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pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk mendorong 

kolompok-kelompok lemah yang memiliki 

ketidakberdayaan, baik kondisi internal (presepsi dari 

masyarakat itu sendiri) maupun ekseternal (ditindas 

oleh struktur sosial yang tidak adil). 

d. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat pada 

hakikatnya merupakan suatu proses yang dinamis, 

artinya perubahan yang terjadi menurut adanya 

dinamika masyarakat dalam meningkatkan income 

percapita agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari 

guna mengantisipasi dan mempersiapkan kondisi 

ekonomi dimasa yang akan datang (Kharima, n.d.) 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah 

sebuah langkah yang harus dilakukan guna 

memperbaiki kondisi masyarakat terlebih pada tingkat 

ekonomi rendah. Di sini masyarakat ditantang untuk 

lebih keras bekerja, kreatif, dan mandiri dalam 

berwirausaha. Pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

kita saksikan bahwa Indonesia sudah tertinggal jauh 

dalam pengajuan dan penguasaan teknologi untuk itu 

diperlukan berbagai upaya pemberdayaan ekonomi 
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dan intelektual. Pemberdayaan ekonomi telah kita 

ketahui permasalahan kemiskinan menjadi demikian 

erat dengan masyarakat dan sudah seharusnya masalah 

ini dicari jalan keluarnya dan bukan hanya diratapi. 

Setiap pribadi ditantang untuk lebih keras dalam 

bekerja, berkreasi dan berwirausaha serta lebih 

professional dalam mengelola potensi-potensi dan 

kekuatan yang rill ekonomi masyarakat (Kurniawati 

2017). 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat 

merupakan upaya untuk mendorong, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran masyarakat akan adanya 

potensi yang dimiliki serta upaya pengembangnnya, 

hal ini sebagai usaha untuk mendorong percepatan 

perubahan struktur ekonomi rakyat dalam 

perekonomian dan pendapatan. Pemberdayaan 

ekonomi pada dasarnya merupakan usaha untuk 

memperkuat, dan memiliki daya saing tinggi. Dengan 

adanya pemberdayaan ekonomi diharapkan 

masyarakat mampu mencukupi dan memenuhi 

kebutuhannya melalui pemberdayaan ekonomi 

(Murdani and Hadromi 2019). 
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat adalah upaya untuk mengubah suatu 

keadaan atau kondisi masyarakat baik secara individu 

maupun berkelompok dalam memecahkan berbagai 

persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup, 

kemandirian dan kesejahteraannya.  

2. Peningkatan Pendapatan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

pendapatan merupakan  uang yang diterima seseorang, 

perusahaan atau organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, 

sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. Pendapatan 

seseorang didefinisikan sebagai penerimaan nilai atau 

upah yang diberikan setelah usaha atau kerjanya dengan 

satuan nilai mata uang setelah usaha yang dihasilkan 

seseorang. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 

diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu 

periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan dan 

tahunan.        

Pendapatan diartikan sebagai penghasilan yang 

diterima individu melalui kegiatan ekonomi dalam bentuk 

upah atau uang yang memiliki nilai selama suatu periode. 
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Mengemukakan bahwa pendapatan adalah harga yang 

dibebankan kepada para pelanggan dikalikan dengan unit 

terjual. Pendapatan adalah yang diterima oleh masyarakat 

dari seluruh kegiatan usaha disuatu wilayah selama waktu 

tertentu, biasanya disebut pendataan masyarakat. Selain 

itu, pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau 

penurunan kewajiban suatu badan usaha, yang timbul dari 

penyerahan barang dagang/jasa atau aktivitas usaha 

lainnya didalam suatu periode (Ridwan 2021). 

Dalam memenuhi kehidupan sehari-hari 

diperlukannya usaha dalam kegiatan ekonomi yang dapat 

memperoleh penghasilan atau pendapatan. Pendapatan 

merupakan hasil yang diterima oleh setiap orang melalui 

kegiatan ekonomi untuk dapat memenuhi kebutuhan 

hidup. Pendapatan yang diperoleh dengan menghasilkan 

barang dan jasa, seperti para nelayan bisa memiliki nilai 

dan dapat diukur dengan hasil yang memadai sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Tinggi 

rendahnya pendapatan tergantung dari harga jual suatu 

barang serta faktor-faktor penunjang lainnya yang dapat 

mempengaruhi suatu kegiatan usaha yang dihasilkan oleh 

para nelayan melalui hasil tangkapan dan penjualan ikan. 
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Macam-macam pendapatan adalah hasil 

pencarian atau perolehan dari usaha dan berkerja. Yang 

mana pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang 

diterima seseorang baik berupa uang atau barang yang 

berupa hasil kerja atau usaha. Ada tiga kategori 

pendapatan yaitu: (Erlindawati and Novianti 2020). 

a. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan 

berupa uang yang biasanya diterima sebagai balas jasa 

prestasi sumber sumber utamanya yaitu gaji atau upah.  

b. Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan 

yang bersifat regular dan biasa, akan tetapi tidak selalu 

berbentuk balas jasa dan diterima dalam bentuk 

barang.  

c. Pendapatan selain penerimaan uang dan barang adalah 

segala penerimaan yang bersifat teransfer dan biasanya 

membawa perubahan dalam keuangan rumah tangga. 

Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi 

pendapatan adalah sebagai berikut: (Erlindawati and 

Novianti 2020). 

a. Modal  

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat 

digunakan langsung maupun tidak langsung dalam 
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proses produksi untuk menambah aoutput. Modal atau 

biaya adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi 

setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun 

besar. 

b. Tenaga Kerja  

Tenaga kerja bukan berarti jumlah buruh yang terdapat 

dalam perekonomian. 

c. Lama Usaha  

Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman 

berusaha. Lama pembukaan usaha dapat 

mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang 

pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan 

mempengaruhi produktifitasnya. 

Pendapatan secara ekonomis mempunyai dua 

pengertian, yaitu pendapatan kotor (gross farm income) 

dan pendapatan bersih (net farm income). Pendapatan 

kotor usahatani baik yang dijual maupun yang tidak 

dijual. Sedangkan pendapatan bersih usahatani adalah 

selisih antara pendapatan kotor usahatani dengan total 

pengeluaran. 

Peningkatan pendapatan adalah proses, 

perbuatan cara meningkatkan usaha dan sebagainya. Jadi 
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peningkatan pendapatan adalah suatu proses peningkatan 

usaha sehingga penerima pendapatan seseorang atau 

suatu rumah tangga dalam priode tertentu lebih tinggi. 

Dengan kata lain, pendapatan yang diperoleh seseorang 

lebih tinggi dari sebelumnya. 

Tingkat pendapatan perekonomian merupakan 

salah satu kriteria maju tidaknya suatu daerah. Bila 

pendapatan suatu daerah relative rendah dapat dikatakan 

bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut juga rendah 

pula. Demikian juga apabila pendapatan perekonomian 

masyarakat suatu daerah relative tinggi, maka tingkat 

kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut akan tinggi 

pula. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat bergantung 

pada kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan 

atau pendapatan. Selain itu, pengalaman usaha juga 

mempengaruhi pendapatan. Semakin baiknya 

pengalaman seseorang maka semakin besar pula peluang 

dalam meningkatkan pendapatan. Karena seseorang atau 

kelompok memiliki kelebihan keterampilan dalam 

peningkatan aktifitas sehingga pendapatan juga akan 

meningkat (Erlindawati and Novianti 2020). 
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan pendapatan adalah suatu 

kemampuan yang dimilki oleh masyarakat melalui 

adanya peningkatan daya beli keluarga untuk membiayai 

kebutuhan sehari-hari keluarga baik kebutuhan dasar 

maupun kebutuhan sosial. 

3. Nelayan 

a. Pengertian Nelayan 

Nelayan sering didefinisikan sebagain orang 

yang melakukan kegiatan penangkapan ikan di laut. 

Definisi ini mudah dibuat untuk konteks masyarakat 

tradisional. Menurut Undang-Undang No.45 Tahun 

2009 Tentang Revisi Undang-Undang No. 31 Tahun 

2004 Tentang Perikanan, Pasal 1, Angka 10 

mendefinisikan nelayan adalah mata pencahariannya 

melakukan penagkapan ikan. Sedangkan nelayan kecil 

(pasal 1, angka 11 UU No. 45 Tahun 2009, 

meneyebutkan bahwa nelayan kecil adalah orang yang 

mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang 

menggunakan kapal perikanan paling besar berukuran 

5GT (gross ton).  
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Dalam undang-undang perikanan ini, 

membedakan definisi antara nelayan dengan 

pembudidaya ikan. Pasal 1, angka 12, menyebutkan 

bahwa pembudidaya ikan adalah orang yang mata 

pencahariannya melakukan pembudidayaan ikan, dan 

pasal 1 angka 13, menyebutkan bahwa pembudidaya 

ikan kecil adalah orang yang melakukan 

pembudidayaan ikan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari (Satria 2015). 

Nelayan dapat diartikan sebagai orang yang 

hasil mata pencarian utamanya berasal dari 

menangkap ikan dilaut. Adapun istilah masyarakat 

nelayan dapat didefinisikan sebagai kumpulan orang-

orang yang bekerja mencari ikan dilaut atau mereka 

yang menggatungkan hidup terhadap hasil laut. 

Nelayan adalah orang yang menangkap ikan sebagai 

mata pencariannya dengan mengggunakan peralatan 

seperti jaring, bubu, kelong, pancing ulur dan alat-alat 

penangkapan ikan lainnya yang berada di dalam 

perahu/kapal motor.  

Umumnya masyarakat nelayan di indonesia 

tinggal di daerah pesisir atau disebut masyarakat 
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pesisir. Masyrakat pesisir didefinisikan sebagai 

kelompok orang yang tinggal didaerah pesisir dan 

sumber kehidupan ekonomi penduduk bergantung 

secara langsung pada pemanfaatan sumber daya dan 

pesisir. Definisi ini pun bisa juga dikembangkan lebih 

jauh karena pada dasarnya banyak orang yang 

hidupnya bergantung pada sumber daya laut. Mereka 

terdiri dari nelayan pemilik, buruh nelayan, 

pembudidaya ikan dan organisme laut lainya, 

pedangan ikan, pengelolah ikan, pemasok faktor 

sarana produksi perikanan (Norlinda 2019). Dari 

beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

nelayan adalah orang yang setiap harinya menangkap 

ikan dilaut. 

b. Tipologi Nelayan 

Tipologi dapat diartikan sebagai pembagian 

masyarakat ke dalam golongan-golongan menurut 

kriteria-kriteria tertentu. Kriteria dalam tipologi 

masyarakat nelayan dapat dilihat berdasarkan tiga 

sudut pandang: (Dareno, Lengkong, And Plangiten 

2019). 
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1) Dari segi penguasaan alat-alat produksi atau 

peralatan tangkap yang dimiliki nelayan. Dalam 

sudut pandang ini, nelayan bisa bedakan menjadi 

dua golongan, yaitu golongan nelayan yang 

mempunyai alat-alat produksi sendiri (pemilik alat 

produksi) dan golongan nelayan tidak mempunyai 

alat-alat produksi sendiri (nelayan buruh), dalam 

hal ini nelayan buruh hanya dapat menyumbang 

jasa tenaganya dalam kegiatan menangkap ikan 

serta mendapatkan upah yang lebih kecil dari pada 

nelayan pemilik alat produksi. 

2) Dari segi skala investasi modal usahanya. Nelayan 

yang dipandang dari sudut pandang ini dapat 

digolongkan menjadi dua tipe, yaitu nelayan besar 

yang memberikan modal investasi dengan jumlah 

yang banyak untuk kegiatan menangkap ikan dan 

nelayan kecil yang hanya bisa memberikan modal 

investasinya dengan jumlah sedikit. 

3) Berdasarkan tingkat teknoligi peralatan ikan, 

nelayan dapat dibedakan menjadi nelayan modern 

dan nelayan tradisional. Nelayan modern cenderung 

lebih menggunakan teknologi canggih dan 
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berpendapatan lebih besar dibandingkan dengan 

nelayan tradisoanal. Hal ini dikarenakan nelayan 

modern wilayah produksinya dapat menjangkau 

perairan yang lebih jauh. 

c. Jenis-Jenis Nelayan 

Nelayan dapat dibedakan berdasarkan jenis-

jenisnya seperti: (Dareno, Lengkong, And Plangiten 

2019). 

1) Nelayan Penuh  

Nelayan penuh ini hanya memiliki satu mata 

pencaharian, yaitu sebagai nelayan. Mereka 

menggantungkan hidupnya dengan pekerjaannya 

sebagai nelayan dan tidak memiliki pekerjaan dan 

keahlian selain menjadi seorang nelayan. Dengan 

kata lain, nelayan penuh yaitu nelayan yang seluruh 

waktu kerjanya dihabiskan untuk melakukan 

pekerjaan operasi penangkapan. 

2) Nelayan Sambilan Pertama  

Nelayan sambilan Utama ini adalah tipe masyarakat 

yang menjadikan nelayan sebagai pekerjaan utama 

tetapi memiliki pekerjaan lainnya untuk tambahan 

penghasilan. Jadi, profesi utamanya yaitu sebagai 
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nelayan akan tetapi memiliki pekerjaan sampingan 

sebagai tambahan penghasilan.  

3) Nelayan Sambilan Tambahan  

Nelayan yang dikelompokkan ke dalam tipe 

nelayan sambilan tambahan yaitu nelayan yang 

umumnya memiliki pekerjaan lain selain nelayan 

sebagai sumber penghasilan. Pekerjaan sebagai 

nelayan hanya untuk tambahan penghasilan. 

d. Kelompok Nelayan 

1) Nelayan Perorangan, nelayan yang memiliki 

peralatan tangkap ikan sendiri, dalam 

pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain.  

2) Nelayan Kelompok Usaha Bersama, merupakan 

gabungan dari minimal 10 orang nelayan yang 

kegiatan usahanya terorganisir tergabung dalam 

kelompok usaha bersama nonbadan hukum.  

3) Nelayan Perusahaan, merupakan nelayan pekerja 

atau pelaut perikanan yang terikat dengan 

perjanjian kerja laut atau PKL dengan badan usaha 

perikanan. 

Dengan adanya kelompok nelayan 

memerlukan bimbingan khusus untuk 
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mengembangkan kerja nelayan, sehingga pendapatan 

nelayan akan terus meningkat dan perekonomian 

nelayan akan stabil. Tujuan utama dibentuk kelompok 

nelayan adalah memudahkan nelayan dalam mengatasi 

masalah dan meningkatkan hasil penjualan. Kelompok 

nelayan yang diberikan pelatihan dan bimbingan akan 

menjadi lebih meningkat dalam bekerja, dengan 

adanya sarana dan pengetahuan yang diberikan 

kelompok nelayan (Dareno, Lengkong, And Plangiten 

2019). 

e. Peran Masyarakat Nelayan Terhadap Peningkatan 

Ekonomi 

Sejak awal peradaban manusia, masyarakat 

baik secara individual maupun kelompok, mamiliki 

peranan penting dalam perekonomian. Kesejahteraan 

ekonomi yang berhasil dicapai oleh masyarakat adalah 

merupakan hasil kerja kolektif dari semua komponen 

dalam masyarakat tersebut. Pada dasarnya peran 

masyarakat ini merefleksikan kepedulian mereka 

terhadap sasama. Persepsi seseorang atau kelompok 

dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau 

kelompok lain sekalipun situasinya sama. Perbedaan 
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persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-

perbedaan individu, perbedaan perbedaan dalam 

kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan 

dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya 

persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, namun 

persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses 

belajar, dan pengetahuannya. Salah satu motivasi 

adalah karena seseorang menyadari, bahwa hidupnya 

akan selalu membutuhkan orang lain (Warahma et al., 

2022). 

Peningkatan kualitas sumberdaya manusia 

nelayan merupakan jawaban atas sebagian persoalan di 

sektor penangkapan. Fokus pada aspek ini didasari 

oleh pertimbangan pemikiran sebagai berikut. 

Pertama, aspek sumberdaya manusia merupakan unsur 

terpenting dari sebuah organisasi ekonomi. Aspek ini 

menjadi penentu keberhasilan dan kegagalan dari 

sebuah kegiatan ekonomi. Kedua, nelayan adalah 

berposisi sebagai produsen hasil laut. Keberhasilan 

usaha nelayan akan menentukan secara signifikan 

aktivitas ekonomi di sektor pengolahanan pemasaran, 

karena itu, jika musim barat tiba (Desember-Februari) 
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dan nelayan tidak melaut, maka hasil tangkapan 

menurun drastis, sehingga aktivitas ekonomi disektor 

pengolahan dan pemasaran juga menjadi lumpuh 

(Norlinda 2019). 

Dalam kondisi demikian, sebagian besar 

masyarakat pesisir akan kehilangan pendapatan. 

Ketiga, sebagai pelaku usaha, nelayan memiliki 

tanggung jawab untuk menjaga kelastarian ekosistem 

sumberdaya laut. Kerusakan ekosistem akan 

berpengaruh besar terhadap penurunan hasil 

tangkapan. Karena itu, harus dihindari kegiatan 

penangkapan yang merusak ekosistem. Tugas dan 

tanggung jawab sosial-ekonomi nelayan sangat berat 

dan sekaligus mulia, karena ia menjadi pinjaman 

kelangsungan hidup keluarganya dan masyarakatnya.  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendapatan 

nelayan mempengaruhi peningkatan kegiatan ekonomi 

masyarakat. Semakin tinggi pendapatan nelayan baik 

yang berasal dari usaha penangkapan ikan, maupun 

usaha sampingan nelayan akan berdampak terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat seperti peningkatan 

pemenuhan kebutuhan sehari hari, peningkatan 
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tabungan, serta peningkatan modal usaha mikro yang 

dimiliki oleh masyarakat nelayan. Kondisi sebaliknya, 

jika pendapatan nelayan menurun baik yang 

bersumber dari usaha penangkapan ikan maupun usaha 

sampingan nelayan maka peningkatan ekonomi 

masyarakat menjadi rendah (Norlinda 2019). 

B. Hasil Penelitian Relavan 

Dalam memperkaya referensi dalam pengkajian 

penelitian ini, maka beberapa tulisan yang didapatkan oleh 

penulis yang sedikit hampir ada kaitannya dengan penelitian 

ini adalah: 

1. Nurbaya, dalam skripsi Pengaruh Pendapatan Nelayan 

Terhadap Peningkatan Ekonomi Di Desa Wewangriu 

Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur Sulawesi 

Selatan. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

Pengaruh antara pendapatan nelayan terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat nelayan sesunggunya 

telah dijelaskan beberapa teori yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Peningkatan pendapatan nelayan yang 

indikatornya adalah usaha penangkapan ikan maupun dari 

usaha sampingan akan mempengaruhi peningkatan 

ekonomi yang indikatornya adalah peningkatan modal 
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usaha mikro masyarakat, peningkatan tabungan, maupun 

peningkatan pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan nelayan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kegiatan ekonomi masyarakat nelayan di desa 

Wewangriu Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 

Ini disebabkan karena pendapatan nelayan yang cukup 

tinggi dari hasil melaut sehingga mendorong 

pertumbuhan perkapita masyarakat yang mendukung 

adanya peningkatan ekonomi di Desa Wewangriu 

Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur (Norlinda 

2019). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti 

sebelumnya dengan peneliti sekarang sama-sama 

membahas mengenai pengaruh peningkatan pendapatan 

nelayan. Adapun perbedaan dari peneliti sebelumnya 

dengan peneliti sekarang, yaitu terletak pada tujuan 

penelitian, populasi penelitian, kriteria sampling yang 

ditentukan oleh peneliti, lokasi tempat penelitian, jumlah 

variabel, jenis dan pendekatan penelitian peneliti 

sebelumnya membahas mengenai Pengaruh Pendapatan 

Nelayan Terhadap Peningkatan Ekonomi sedangkan 
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peneliti sekarang membahas Pengaruh Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Kelompok Nelayan. 

2. Thoyyib hanafi, dalam skripsi Pemberdayaan Ekonomi 

Kelompok Nelayan Mina Samodra Di Pantai Baron Desa 

Kemadang, Kec. Tanjungsari, Kab. Gunungkidul. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa meningkatkan 

penghasilan anggotanya, kelompok nelayan Mina 

Samodra melakukan pembinaan dengan pengelolaan 

terhadap modal yang kemudian dikembangkan. Dalam 

peningkatan sektor kelautan dan perikanan, kelompok 

nelayan Mina Samodra mendapat pendampingan dari 

dinas kelautan dan perikanan (petugas penyuluh 

lapangan) dari daerah maupun dari pusat langsung (Agus 

2015). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti 

sebelumnya dengan peneliti sekarang sama-sama 

membahas mengenai Pemberdayaan Ekonomi Kelompok 

Nelayan. Adapun perbedaan dari peneliti sebelumnya 

dengan peneliti sekarang, yaitu terletak pada tujuan 

penelitian, populasi penelitian, kriteria sampling yang 

ditentukan oleh peneliti, lokasi tempat penelitian, jumlah 
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variabel, jenis dan pendekatan penelitian peneliti 

sebelumnya membahas mengenai Pemberdayaan 

Ekonomi Kelompok Nelayan sedangkan peneliti sekarang 

membahas Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Kelompok 

Nelayan. 

3. Indah Kurniawati, dalam skripsi Pemberdayaan Ekonomi 

Nelayan Melalui Usaha Budidaya Ikan Kerapu di Pulau 

Panggang Kepulauan Seribu. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa Proses pemberdayaan ekonomi 

nelayan melalui usaha budidaya Ikan Kerapu di Pulau 

Panggang Kepulauan Seribu, yang pertama membuat 

perencanaan, pelaksanaan yang sudah direncanakan 

dengan melakukan serta memberikan pelatihan-pelatihan 

mengenai usaha budidaya ini, kemudian dibentuklah 

beberapa kelompok. Dengan menggunakan metode dan 

teknik PRA dan RRA (Kurniawati 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti 

sebelumnya dengan peneliti sekarang sama-sama 

membahas mengenai Pemberdayaan Ekonomi Nelayan. 

Adapun perbedaan dari peneliti sebelumnya dengan 

peneliti sekarang, yaitu terletak pada tujuan penelitian, 
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populasi penelitian, kriteria sampling yang ditentukan 

oleh peneliti, lokasi tempat penelitian, jumlah variabel, 

jenis dan pendekatan penelitian peneliti sebelumnya 

membahas mengenai Pemberdayaan Ekonomi Nelayan 

Melalui Usaha Budidaya Ikan Kerapu sedangkan peneliti 

sekarang membahas Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Terhadap Peningkatan Pendapatan Kelompok 

Nelayan. 

C. Hipotesis 

Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan. 

Sebagai Peningkatan pendapatan nelayan, usaha 

penangkapan ikan maupun dari usaha sampingan akan 

mempengaruhi peningkatan ekonomi yang indikatornya 

adalah peningkatan modal usaha mikro masyarakat, 

peningkatan tabungan, maupun peningkatan pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disusun hipotesis 

sebagai berikut: 

H0  :  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat tidak 

berpengaruh positif terhadap  Peningkatan 

Pendapatan Kelompok Nelayan. 
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Ha : Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat berpengaruh 

positif terhadap    Peningkatan Pendapatan 

Kelompok Nelayan. 
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BAB III 

METODE PENELETIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 

eksplorasi, jenis eksplorasi yang digunakan adalah 

review, investigasi informasi yang disusun dan tepat, 

dengan tujuan akhir untuk menilai kualitas tertentu dalam 

masyarakat. Meskipun strategi pembelajaran meliputi 

dari tahap penyusunan sampai dengan penyebaran hasil 

penelitian. Metode pengumpulan informasi dengan 

memperhatikan (dokumentasi dan jajak pendapat) tidak 

dari atas ke bawah, dan hasil pemeriksaan akan lebih 

sering digunakan (Johan Harlan 2018). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif yang dimaksudkan untuk memberikan secara 

jelas dan dan apa adanya tentang Pengaruh 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan di Desa 

Sanjai Kecamatan Sinjai Timur. 
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Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Dr 2008). 

B. Definisi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel 

tergantung). Variabel independen adalah variabel yang 

menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel 

tergantung, sementara variabel independen berada pada 

posisi yang lepas dari pengaruh variabel dependen. 

Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh independent (B. Bungin 2011).  

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel. 

Variabel yang pertama merupakan variabel independen yaitu 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dan  Variabel yang 

kedua Variabel dependen yaitu Peningkatan Pendapatan 

Kelompok Nelayan.  
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1. Variabel Independen 

Variabel independen yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat. Di mana Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat adalah sebuah langkah yang harus dilakukan 

guna memperbaiki kondisi masyarakat terlebih pada 

tingkat ekonomi rendah. Di sini masyarakat ditantang 

untuk lebih keras bekerja, kreatif, dan mandiri dalam 

berwirausaha. Pemberdayaan ekonomi masyarakat, kita 

saksikan bahwa Indonesia sudah tertinggal jauh dalam 

pengajuan dan penguasaan teknologi untuk itu diperlukan 

berbagai upaya pemberdayaan ekonomi dan intelektual. 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Peningkatan Pendapatan Kelompok 

Nelayan. Pendapatan nelayan memengaruhi peningkatan 

kegiatan ekonomi masyarakat. Semakin tinggi 

pendapatan nelayan baik yang berasal dari usaha 

penangkapan ikan. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Di Desa Sanjai dan Kantor Desa Sanjai 

Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan Kurang lebih 2 

bulan, penelitian ini akan berakhir apabila seluruh data 

yang diperlukan cukup lengkap oleh peneliti. Alasan 

pemilihan tempat penelitian di Desa Sanjai Kecamatan 

Sinjai Timur Kabupaten Sinjai merupakan daerah pesisir 

yang memiliki kelompok nelayan yang dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan. sehingga 

mempermudah dalam mendapatkan jawaban dari 

rumusan masalah yang ada dipenelitian ini. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah penduduk, oleh karena 

itu apabila disebutkan kata populasi, orang kebanyakan 

menghubungkannya dengan masalah-masalah 

kependudukan. Dalam metode penelitian kata populasi 

amat populer dipakai untuk menyebutkan 

serumpun/sekelompok dari objek penelitian yang dapat 
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berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, 

nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya (P. D. H. B. 

Bungin and Sos 2018). Sehingga objek-objek ini dapat 

menjadi sumber data penelitian. Berdasarkan definisi 

populasi yang telah diuraikan maka populasi dalam 

penelitian ini adalah jumlah anggota setiap Kelompok 

Masyarakat Nelayan di Desa Sanjai Kecamatan Sinjai 

Timur Kabupaten Sinjai. 

Tabel 3.1 

Kelompok Nelayan di Desa Sanjai  

No. Nama Kelompok Nelayan Jumlah Anggota 

1. PT Pesisir Berkarya 10 

2. Nelayan Ceme 10 

3. Nelayan Bakti 15 

4. PT Harapan 12 

5. PT Peduli Laut 10 

6. Alif Jaya 11 

7. Maju Bersama 18 

8. Burung Camar 13 

9. Usaha Maju 13 

10. Inriani 14 

11. Citra Sejati 13 

Total 139 
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      139 

1+139 (0,1)
2
 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian  yang memberikan 

gambaran secara umum dari populasi. Sampel penelitian 

memiliki karakteristik yang sama atau hampir sama 

dengan karakteristik populasi, sehingga sampel yang 

digunakan dapat mewakili populasi yang diamati 

(Riyanto and Hatmawan 2020). Suatu sampel harus bisa 

mencerminkan populasi, artinya suatu kesimpulan dari 

hasil penelitian yang berdasar pada data dari sampel 

harus merupakan kesimpulan atas populasi. 

Dalam menentukan jumlah sampel maka peneliti 

menggunakan rumus slovin yaitu: 

 

n= 

 

 

Di mana: 

n  = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih ditolerir atau diinginkan. 

 

n =  

 

n =    139 

N 

1+Ne
2
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          2,39 

n =    58,1 = 58 

 

Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 58 orang. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah metode convenience 

sampling. Metode convenience sampling adalah teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kemudahan peneliti, 

yaitu yang ditemui peneliti secara kebetulan, dipandang 

cocok, serta bersedia menjadi sumber data dan sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Sari, 

Ratnaningsih, 2018). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik yaitu: 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket (Kusioner) merupakan serangkaian atau 

daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 

kemudian dikirim untuk diisi oleh responden, dengan 

mendatangi responden kelokasi penelitian. Kuesioner 

terdiri dari dua pertanyaan yaitu kuesioner pertanyaan 
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tertutup dengan pertanyaan terbuka (B. Bungin 2011). 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis Kuesioner 

terbuka yaitu menawarkan kesempatan kepada pembaca 

untuk menuliskan jawaban dari mereka.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Metode dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau 

karya-karya monumental dari seseorang dan catatan 

lainya yang berkaitan dengan karya yang dikaji, sehingga 

diperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya (Hidayat, 2020). 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai 

pengumpulan data dalam suatu penelitian dapat berupa 

kuesioner, sehingga skala pengukuran instrumen adalah 

menentukan satuan yang diperoleh, sekaligus jenis data atau 

tingkatan data, apakah data tersebut berjenis nominal, 

ordinal, dan internal maupun rasio (Riyanto and Hatmawan 

2020). 
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a. Lembar Angket (Kuesioner) 

Lembar angket yang digunakan sebagai alat 

penulis untuk memperoleh data yang diberikan kepada 

responden untuk menuliskan sendiri jawabannya. 

b. Alat Dokumentasi 

Instrumen penelitian dokumentasi merupakan 

suatu bentuk pengarsipan instrumentasi penelitian, subjek 

penelitiannya dapat berupa alat-alat dokumentasi 

(catatan-catatan, buku, majalah dan hp). 

G. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas  

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu istrumen 

penelitian. Menguji validitas itu mengacu pada suatu 

istrumen dalam menjalankan fungsinya (Riyanto and 

Hatmawan 2020). Uji Validitas mengukur apakah data 

yang diperoleh dari pengumpulan data melalui metode 

kuesioner dapat dipercaya atau tidak serta apakah dapat 

terwakili apa yang hendak diteliti. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner 

tersebut. 
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Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 

untuk mengetahui kesalahan atau instrument adalah 

teknik korelasi product moment sebagai berikut: (Jaya 

2018). 

               N (∑XiYi) – (∑Xi) (∑Yi)  

rxy    =                                    

        
√{n∑Xi 

2 - (∑Xi)
2}{n∑Yi 

2 - (∑Yi)
2} 

Keterangan: 

r     = Koefisien korelasi 

Xi   = Variabel Independen 

Yi   = Variabel Dependen 

n     = Jumlah sampel 

Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r 

tabel dengan   0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan 

valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka alat 

ukur tersebut adalah tidak valid. Uji validitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 20. 

2. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas mengukur tingkat kestabilan 

suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala atau 
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kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, 

semakin stabil pula alat pengukur tersebut untuk 

mengukur suatu gejala dan sebaliknya jika reliabilitas 

rendah maka alat tersebut tidak stabil dalam mengukur 

suatu gejala. Uji reabilitas dapat dilakukan dengan 

rumus: (Jaya 2018) 

                   n                     ∑Si
2 

r11 =                     1 
 

             ( n  -1 )                  St
2 

 

Keterangan: 

r11 =  Reabilitas Instrumen 

∑Si
2 

= Skor Tiap-Tiap Item 

N =  Banyaknya Butir Soal 

St
2 

=  Varians Total 

Kriteria Uji Reabilitas dengan rumus alpha 

adalah apabila r hitung > r tabel, maka alat ukur tersebut 

reliabel dan juga sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka 

alat ukur tidak reliabel. 

H. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Di mana dalam metode ini membandingkan 

suatu permasalahan dan menganalisis data dan hal-hal yang 
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berhubungan dengan angka dan rumus perhitungan yang 

digunakan untuk menganalisis masalah yang sedang diteliti. 

Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif, maka statistik 

menjadi alat pokok pengukuran, evaluasi dan penelitian. 

Statistik adalah Cabang dari metode ilmiah yang 

berkaitan dengan pengumpulan data yang dikumpulkan 

dengan mengukur sifat-sifat dari populasi yang ditemukan 

(Riyanto and Hatmawan 2020). Setelah peneliti 

mengumpulkan data, baik dari lokasi penelitian maupun dari 

literatur-literatur lainnya, bertanda data tersebut siap 

dikelola. Data yang bersifat kuantitatif sendiri diperoleh dari 

hasil penyebaran kuesioner. Pengelolahan dan penganalisaan 

data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Sederhana 

Model regresi linear sederhana merupakan  

sebuah metode statistika untuk melakukan identifikasi 

pengaruh satu variabel (X) bebas terhadap 1 variabel 

terkait (Y). Analisis regresi linear sederhana adalah 

hubungan secara linear antara satu variabel independen 

(X) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen 
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apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 

dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang 

digunakan biasanya berskala interval atau rasio 

(Rahmawati and Puspasari 2017). 

a. Persamaan Regresi Sederhana 

Persamaan regresi sederhana secara 

matematik diekspresikan oleh, Rumus regresi linear 

sederhana sebagai berikut: 

Y = α + bx + e 

Keterangan: 

Y  =  Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan 

α   =  Nilai Kostan 

x   =  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  

b   =  Koefisien Regresi 

e    =  Standar Eror 

b. Uji R 

Uji r atau uji korelasi digunakan untuk 

mempelajari hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Hubungan yang dipelajari adalah hubungan yang 

linear atau garis lurus. Oleh karena itu, uji r ini sering 

disebut juga korelasi linear. Adapun keeratan 
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hubungan korelasi dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: (Rahmawati and Puspasari 2017). 

1) 0,00 - 0,20 berarti korelasi memiliki keeratan 

sangat lemah 

2) 0,21 - 0,40 berarti korelasi memiliki keeratan lemah 

3) 0,41 - 0,70 berarti korelasi memiliki keeratan kuat 

4) 0,71 - 0,09 bebrati korelasi memiliki keeratan 

sangat kuat 

5) 0.91 – 0,99 berarti korelasi memiliki keeratan 

sangat kuat sekali 

6) 1 berarti korelasi sempurna 

c. Uji R
2
 

Pengujian ini dimaksudkan untuk 

menentukan seberapa besar variabel takbebas yang 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel 

bebasnya denganMmenggunakan perhitungan 

koefisien determinasi (determination coefficient) yang 

disimbolkan dengan R2. Nilai koefisien determiniasi 

adalah diantara nol dan satu (0<R2<1). Secara 

sistematis dirumuskan sebagai berikut: 

1) Jika nilai R2 kecil (mendekati nol), berarti 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 
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variabel dependen amat terbatas, maka dapat 

disimpulkan antara variabel bebas dan variabel tak 

bebas tidak ada keterkaitan. 

2) Jika nilai R2 mendekati 1 (satu), berarti variabel 

independent memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen, maka dapat disimpulkan antara variabel 

bebas dan variabel tak bebas ada keterkaitan 

(Rahmawati and Puspasari 2017). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah ada yang disajikan untuk analisis selanjunya 

berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data, 

penelitian ini hanya menggunakan perhitungan regresi 

dan analisis grafik yang dihasilkan oleh SPSS. 

Dengan perbandingan uji t, ANOVA, korelasi 

product-moment, korelasi berganda, analisis regresi 

liniar sederhana, uji statistik parameter analisis linier 

berganda, termasuk analisis statistik yang 

memerlukan prasyarat uji normalitas (Riyanto and 

Hatmawan 2020). 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah suatu prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui status linear tidaknya 

suatu distribusi nilai data hasil yang diperoleh, 

melalui uji linearitas yang digunakan, uji linearitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan, pengujian ini melihat bagaimana variabel 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (X) 

mempengaruhi Peningkatan Pendapatan Kelompok 

Nelayan (Y), baik itu pengaruh berbanding lurus 

maupun berbanding terbalik. Uji ini biasanya 

digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi atau 

regresi linear. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah ada ketidaksamaan varians residual 

dari suatu pengamatan ke pengamatan lain benar 

maka disebut hemoskedastisitas, dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Regresi yang baik adalah 

regresi yang berada dalam posisi heteroskedastisitas 

dan bukan kondisi heteroskedastisitas. Variabel 
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dinyatakan dalam posisi tidak terjadi 

heteroskedastisitas jika penyebaran titik-titik observer 

diatas dan atau dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y 

berpengaruh kepada satu pola yang tidak jelas 

(Riyanto and Hatmawan 2020). 

3. Uji Hipotesis: Uji t 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat secara 

persial apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas (X) terhadap variabel terkait (Y). Model hipotesis 

yang digunakan dalam uji t-hitung ini adalah: (Riyanto 

and Hatmawan 2020). 

H₀ : bi = 0, artinya variabel bebas secara parsial tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

terkait. 

H₁ : bi = 0, artinya variabel bebas secara persial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

terkait. 

Nilai thitungdibandingkan dengan nilai ttabel. Kriteria 

pengambilan keputusan yaitu: 

H₀ diterima bila ttabel > thitung pada a = 0,05 

H₁ diterima bila thitung< -ttabel atau thitung> ttabel pada a = 

0,05 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Sanjai 

Nama Desa Sanjai adalah suatu nama yang 

bersumber dari nama seseorang yaitu Puang Sanjai 

Labone. Puang Sanjai yaitu nama orang sedangkan 

Labone, berasal dari kata La yang artinya laki-laki berani 

dan bone yang artinya Watampone. jadi Puang Sanjai 

Labone mengandung arti seorang laki-laki berani yang 

berasal dari Bone, Puang Sanjai Labone berasal dari Bone 

yang bertempat tinggal di suatu ladang yang berpondok-

pondok dengan kata lain Maddumme. Puang Sanjai 

Labone pernah membantu Arung Lasiai untuk 

mengembalikan puterinya yang telah diambil paksa oleh 

Belanda dan dibawa ke daerah Gowa pada zaman 

penjajahan Belanda pada masa pemerintahan raja Gowa 

yang ke X. 

Puteri Arung Lasiai berhasil diambil kembali 

oleh Puang Sanjai Labone di Gowa, kemudian diantar 

pulang ke kampung asalnya dengan menggunakan 

perahu, setelah sampai di pinggir pantai Kampung 
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Dumme  di teluk Bone atau tempat kediaman Puang 

Sanjai Labone, mereka mampir sejenak untuk beristirahat 

di suatu pasik di teluk Bone tersebut. Di tempat 

peristirahatan itulah puteri Arung Lasiai dijemput oleh 

rakyat Lasiai yang disertai dengan bunyi-bunyian khas 

kebudayaan bugis, antara lain gendang dan gong (Kantor 

Desa Sanjai, 2023). 

Atas jasa-jasanya, nama Puang Sanjai Labone 

menjadi asal mula tiga nama tempat, yaitu tempat tinggal 

puang Sanjai Labone di sebuah ladang berpondok disebut 

dengan nama kampung MADDUMME, daerah 

kekuasaan atau tempat untuk melanjutkan cita-citanya 

diberi nama Desa SANJAI, dan pasik untuk beristirahat 

diberi nama Pasik LASIAI. Dan Puang Sanjai Labone 

Mampu mempersatukan masyarakat empat kampung 

tersebut yaitu Kampung Bisokeng, Jahung-Jahung, 

Lasiai, Korasa dan kampung-kampung lainnya, begitulah 

sejarah singkat Dumme Sanjai sehingga Dumme menjadi 

ibu kota Desa Sanjai sampai sekarang.  

Dusun dumme memiliki nilai sejarah yaitu 

merajuk pada perjanjian Topekkong, yang menyatakan 

kata Dumme: “Ma‟dumme To Sipalalo, Ma‟belle To 
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Sipasoro, Seddi Pabbanua Pada Rapunnai, Lempa Asefa 

Mappanessa”. Bunyi perjanjian topekkong ini 

mengantung arti saling mengizinkan dalam mencari 

tempat bernaung, saling memberi kesempatan dalam 

mencari ikan, satu rakyat milik kita semua, kemana 

padinya dibawa, itulah yang menentukan (Kantor Desa 

Sanjai, 2023). 

Desa Sanjai terbentuk pada Tahun 1961 yang 

ditandai dengan pelantikan A.Mappangaro  yang dilantik 

pada Tahun 1961. Desa Sanjai adalah Desa yang berada 

di wilayah Kecamatan Sinjai Timur yang membawahi 4 

(Empat) Kampung yakni:  

a. Kampung Bisokeng   

b. Kampung Jahung-Jahung  

c. Kampung Korasa  

d. Kampung Lasiai  

Keempat Kampung tersebut diatas masing-

masing dipimpin oleh seorang Kepala Kampung, 

Kemudian pada tahun Tahun 1993. Desa Sanjai 

dimekarkan menjadi 2 Desa yakni Desa pecahannya 

adalah sekarang Desa Lasiai, dan pada tahun pemekaran 
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akhirnya Desa Sanjai  terbagi atas 5 (lima) Dusun 

(Kantor Desa Sanjai, 2023). 

Adapun Kepala Desa yang pernah memerintah 

Di Desa Sanjai:  

a. A.Mappanganro Tahun 1961 - 1965  

b. A.Bustan Tahun 1965-1991  

c. A.Biswadi Tahun 1991 – 1997  

d. A.Sonda Tahun 1997 -2006  

e. Baharuddin Tahun 2006 – 2008 (Pejabat Sementara)  

f. A.Muhammad Arsal 2008 – 2014  

g. Drs. Abdul Rasyid 2014-2015 ( Pejabat Sementara)  

h. A. Muhammad Arsal, S.IP (2015-sekarang)  

Desa Sanjai merupakan daerah yang kaya akan 

potensi budaya. Salah satu potensi budaya yang masih 

dipertahankan yaitu tradisi budaya Ma‟rimpa Salo. 

Ma‟rimpa memiliki arti yaitu menghalau sedangkan 

Salo berarti sungai. Ma‟rimpa Salo ini mengandung arti 

yaitu ungkapan rasa syukur kepada tuhan karena 

mendapatkan hasil tangkap ikan yang banyak. 

Pelaksanaan tradisi Ma‟rimpa Salo pada masyarakata 

desa sanjai ini mengandung arti nilai-nilai social salah 

satunya adalah untuk membangun kebersamaan sosial. 
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Desa sanjai sudah tergolong desa yang 

mengalami kemajuan terutama infrastruktur  seperti 

akses akses sepanjang jalan yang sudah beraspal, desa 

Sanjai juga terdapat bebrapa pembangunan sarana dan 

prasarana seperti gedung serba guna, BTN Nelayan, 

perumahan wilayah pantai hubat, paving blok pantai 

hubat, dan sarana olahrga. Pembangunan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

menunjang aktivitas masyarakat Desa Sanjai (Kantor 

Desa Sanjai, 2023). 

2. Keadaan Geografis Desa Sanjai 

Desa Sanjai merupakan desa yang berada di 

bagian Timur Sinjai tepatnya di kecamatan Sinjai 

Timur. Desa Sanjai termasuk daerah pesisir karena tepat 

berbatasan dengan teluk bone. Desa Sanjai dapat di 

akses melalui jalan darat dari ibu kota dengan jarak 236 

km, dengan jarak tempuh ± 6 jam. Lokasi kantor Desa 

Sanjai berada sekitar 12 km dari ibu kota Kabupaten 

Sinjai (Kantor Desa Sanjai, 2023). 

Desa Sanjai pada mulanya memiliki tiga Dusun 

yakni, dusun Kahu-kahu, Dusun Bisokeng, dan Dusun 
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Jahung-jahung namun sekarang Desa Sanjai telah 

melakukan pemekaran menjadi lima dusun, yaitu:  

a. Dusun Bisokeng,   

b. Dusun Jahung-Jahung   

c. Dusun Kahu-Kahu.  

d. Dusun Dumme  

e. Dusun Takkalala  

Desa Sanjai merupakan wilayah Kecamatan 

Sinjai Timur Kabupaten Sinjai yang memiliki luas 

wilayah 8,20 km dengan batas wilayah sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pasimarannu.  

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan 

Tellulimpoe.  

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone.  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lasiai  

Orbitrase jarak dari pusat:  

a. Jarak dari pusat pemerintah kecamatan  : 8 

km  

b. Jarak dari pusat ibu kota kabupaten  : 13 

km  

c. Jarak dari provinsi     : 

236 km  
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3. Keadaan Demografis Desa Sanjai 

Desa Sanjai memiliki jumlah penduduk pada 

tahun 2023 berjumlah 3.658 jiwa dengan jumlah 

keluarga 1.008 KK (Kepala Keluarga). Jumlah 

penduduk di Desa Sanjai tergolong sangat padat itu 

terjadi karena faktor kelahiran serta adanya penduduk 

baru yang masuk dan menetap setelah melalui proses 

Pernikahan (Kantor Desa Sanjai, 2023). 

a. Komposisi penduduk berdasarkan kenis kelamin 

Tabel 4.1 

Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 1.818 

2. Perempuan 1.840 

 Jumlah 3.658 

 

 

 

b. Komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharian 

Tabel 4.2 

Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 

1. Petani  372  12  

2. Buru tani 1  2  

3. Buru migran 0  1  

4. Pegawai negri sipil 12  23  
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5. Pedagang barang 

kelontong 

0  3  

6. Peternak 1  0  

7. Montir 1  0  

8. Perawat Swasta 0  2 

9. TNI 2  0  

10 POLRI 1 0 

11. Pengusaha 

Kecil,menegah,dan 

besar 

0 3 

12. Guru Swasta 1 7 

13. Pedagang Keliling 0 1 

14. Tukang Kayu 3 0 

15. Tukang Batu 4 0 

16. Tukang Cuci 0 1 

17. Arsitektur/desainer 0 1 

18. Kariawan Perusahaan 

Swasta 

1 1 

19. Kariawan Perusahaan 

Pemerintah 

1 0 

20. Wiraswasta 128 10 

21. Tidak mempunyai 

pekerjaan tetap 

130 160 

22. Belum bekerja 243 239 

23. Pelajar 520 453 

24. Ibu rumah tangga 6 813 

25. Purnawirawan 

Pensiunan 

7 1 

26. Perangkat Desa  4 2 

27. Buru harian lapas 2 1 

28. Pemilik perusahaan 0 1 

29. Pengusaha Pedagang 

Hasil Bumi 

2 0 
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30. Jasa Konsultasi 

Manajemen dan 

Teknis 

1 0  

31. Kariawan Honorer 9 21 

32. Wartawan 1 0 

33. Pelaut 3 0 

34. Nelayan  349 0 

Jumlah Penduduk 3.511 Orang 

Dari tabel di atas Struktur Ekonomi Penduduk 

Desa Sanjai sangat bervariasi meliputi Pegawai Negri 

Sipil (PNS), Pedagang, Pensiunan, Pengrajin atau tukang 

dan yang paling dominan adalah Petani dan Nelayan. 

Yang termaksud jenis pekerjaan lainya adalah 

Pengangguran, Anak-anak, Orang tua jompo, dan orang 

cacat (Kantor Desa Sanjai, 2023). 

4. Struktur Organisasi Kantor Desa Sanjai 

Adapun struktur organisasi yang ada pada 

lingkup pemerintah di Desa Sanjai, Kecamatan Sinjai 

Timur. 
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Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat (X), sedangkan variabel terikat dalam 
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penelitian ini adalah Peningkatan Pendapatan 

Kelompok Nelayan (Y). 

b. Responden Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

responden sebanyak 58 orang yang merupakan 

Anggota Kelompok Nelayan di Desa Sanjai 

Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 

2. Uji Analisis Data Statistik 

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis 

hubungan data yang diperoleh dari penelitian ini. Dalam 

hal yang mencakup permasalahan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya. Maka dari data yang 

diperoleh dari penelitian variabel Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat (X) dan Variabel Peningkatan 

Pendapatan Kelompok Nelayan (Y). 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid 

atau tidaknya suatu kuesioner. Peneliti menyebarkan 

58 kuesioner yang bertujuan untuk memenuhi sampel 

pada penelitian. Untuk menghitung hasil dari uji 

validitas digunakan pengelolaan data menggunakan 

komputer program SPSS 20 For Windows. Pengujian 
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signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan 

rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. 

Jika nilai positif dan rhitung ≥ rtabel maka item dapat 

dinyatakan valid, jika rhitung < rtabel maka item 

dinyatakan tidak valid. rtabel yaitu df=N-2, N = 58 

dengan df = 56, maka didapat nilai rtabel adalah =  

0.2586. 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (X) 

Varibel Item rhitung rtabel Ket. 

X.1 0.378 0.2586 Valid 

X.2 0.368 0.2586 Valid 

X.3 0.479 0.2586 Valid 

X.4 0.504 0.2586 Valid 

X.5 0.585 0.2586 Valid 

X.6 0.312 0.2586 Valid 

X.7 0.417 0.2586 Valid 

X.8 0.378 0.2586 Valid 

X.9 0.473 0.2586 Valid 

X.10 0.312 0.2586 Valid 

X.11 0.352 0.2586 Valid 

X.12 0.504 0.2586 Valid 

X.13 0.559 0.2586 Valid 

X.14 0.446 0.2586 Valid 

X.15 0.585 0.2586 Valid 

X.16 0.568 0.2586 Valid 

X.17 0.606 0.2586 Valid 
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Sumber: Hasil olah data SPSS V.20 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil perhitungan uji 

validitas dari pengolahan data di atas diperoleh 

variabel Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, dapat 

diketahui bahwa semua butir pernyataan memiliki 

koefisien lebih besar dari nilai rtabel = 0.2586. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa indikator dari variabel 

tersebut seluruhnya valid. 

Tabel 4.4 

Uji Validitas Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan 

(Y) 

Varibel Item rhitung rtabel Ket. 

Y.1 0.298 0.2586 Valid 

Y.2 0.584 0.2586 Valid 

Y.3 0.484 0.2586 Valid 

Y.4 0.588 0.2586 Valid 

Y.5 0.584 0.2586 Valid 

Varibel Item rhitung rtabel Ket. 

Y.6 0.394 0.2586 Valid 

Y.7 0.508 0.2586 Valid 

Y.8 0.435 0.2586 Valid 

Y.9 0.464 0.2586 Valid 

Y.10 0.591 0.2586 Valid 

Y.11 0.497 0.2586 Valid 

Y.12 0.428 0.2586 Valid 

Y.13 0.710 0.2586 Valid 
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Sumber: Hasil olah data SPSS V.20 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil perhitungan uji 

validitas dari pengolahan data diatas diperoleh variabel 

Pendapatan Kelompok Nelayan dapat diketahui bahwa 

semua butir pernyataan memiliki koefisien lebih besar 

dari rtabel = 0.2586. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

indikator dari variabel tersebut seluruhnya valid. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang digunakan dapat dipercaya 

atau atau handal sebagai alat ukur variabel. Pengujian 

crobach’s alpha digunakan untuk menguji tingkat 

keandalan (reliablity) dari masing masing-masing 

angket variabel (Jaya 2018). Kriteria untuk uji 

reliabilitas adalah menggunakan Teknik Cronbach 

Alpha. Jika nilai Cronbach alpha > tingkat signifikan, 

maka instrumen dikatakan reliabel. Jika nilai 

Cronbach alpha < tingkat signifikan, maka dikatakan 

tidak reliabel. Untuk menentukan apakah instrumen 

reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6. Menurut 

Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang 

baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 
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adalah baik Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.808 30 

Berdasarkan  tabel 4.5 output SPSS 20 data 

hasil uji reabilitas diatas  dapat diketahui Cronbach's 

Alpha > 0,06 dinyatakan reliabel. Jadi nilai reliabilitas 

data diatas adalah 0,808 > 0,06 sehingga dikatakan 

item pertanyaan angket umumya reliabel atau 

dikategorikan bahwa seluruh pertanyaan dalam 

kuesioner adalah reliabel (dapat diandalkan). 

3. Teknik Analisis Data: Uji Analisis Regresi Sederhana 

Pada Model regresi linear sederhana merupakan  

sebuah metode statistika untuk melakukan identifikasi 

pengaruh satu variabel (X) bebas terhadap 1 variabel 

terkait (Y). Analisis regresi linear sederhana adalah 

hubungan secara linear antara satu variabel independen 

(X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 
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nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. 

a. Persamaan Regresi Sederhana 

Tabel 4.6 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

  

1 

(Constant) 
18.22

4 
9.086 

 
2.006 .050 

Religiusita

s 
.506 .118 .497 4.283 .000 

 

a. Dependent Variable: Agresivitas 

Berdasarkan output SPSS 20 dari hasil uji 

regresi diatas. Maka persamaan linear dari hasil regresi 

yang didapat adalah sebagai berikut: 

Y = 18.224 + 0.506 

Dalam persamaan regresi linear sederhana di 

atas dapat dijelaskan bahwa: 

1) Nilai konstanta sebesar 18.224 artinya Peningkatan 

Pendapatan Kelompok Nelayan akan konstan 

apabila Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

konstan. 
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2) Nilai koefisien regresi sebesar 0.506. Dapat 

dinyatakan setiap pemberdayaan sebesar 1% maka 

akan mempengaruhi peningkatan pendapatan 

sebesar 0.506. 

b. Uji R 

Uji r atau uji korelasi digunakan untuk 

mempelajari hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Hubungan yang dipelajari adalah hubungan yang 

linear atau garis lurus. Oleh karena itu, uji r ini sering 

disebut juga korelasi linear. Adapun nilai koefisien 

korelasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 

berikut ini:  

Tabel 4.7 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .497
a
 .247 .233 2.709 

 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas 

Berdasarkan  tabel 4.7 output SPSS 20 diatas  

dapat diketahui uji R yaitu 0.497 artinya variabel 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (X) memiliki 

hubungan yang kuat dengan variabel Peningkatan 
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Pendapatan Kelompok Nelayan (Y) yang di 

kategorikan korelasi memiliki keeratan kuat. 

c. Uji R
2
 

Uji koefisien determinan (R
2)

 digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas 

dalam menerangkan variabel terkaitnya. Nilai 

koefisien determinasi untuk dua variabel bebas 

ditentukan dengan nilai adjusted R square. 

Berdasarkan output SPSS 20 pada tabel 4.7, 

tampak bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 

koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R
2 

(R 

square), dapat diketahui uji R
2
 yaitu 0.247 (dikali 

100), maka R
2 

adalah 24.7%. Artinya variabel 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (X) 

mempengaruhi variabel Peningkatan Pendapatan 

Kelompok Nelayan (Y) sebesar 24.7% sedangkan 

sisanya sebesar 75.3% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Hal ini berarti 

masih ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 



75 
 

 
 

tingkat Pendapatan Masyarakat Kelompok Nelayan di 

Desa Sanjai, Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten 

Sinjai. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat 

apakah dalam modal regresi variabel terkait dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Modal regresi yang baik adalah 

modal regresi yang berdistribusi normal (Riyanto and 

Hatmawan 2020). 

Tabel 4.8 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 58 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.68468858 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .161 

Positive .161 

Negative -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.229 

Asymp. Sig. (2-tailed) .097 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui 

nilai signifikansi 0.097>0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi Normal. 

b. Uji Linearitas 

Linearitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear 

atau tidak secara signifikan. Pengujian ini melihat 

bagaimana variabel Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat (X) mempengaruhi, Peningkatan 

Pendapatan Kelompok Nelayan (Y), baik itu pengaruh 

berbanding lurus maupun berbanding terbalik. Adapun 

hasil uji linearitas dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Agresivitas 

* 

Religiusitas 

Between 

Groups 

(Combined

) 
192.540 13 14.811 1.847 .065 

Linearity 134.549 1 134.549 16.779 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

57.991 12 4.833 .603 .828 

Within Groups 352.839 44 8.019   

Total 545.379 57    

 

Berdasarkan  tabel output SPSS 20 data hasil 

uji Linearitas diatas  dapat diketahui nilai 0,828 > 0,05 
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sehingga dapat dinyatakan bahwa ada gejala Linearitas 

atau dikategorikan bahwa variabel Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat (X) mempengaruhi variabel 

Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan (Y). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasitas menunjukkan bahwa variasi 

variabel tidak sama untuk semua pengamatan. Jika 

variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut hemoskedastistias. 

Modal regresi yang baik adalah yang 

hemoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 

karena data cross section memiliki data yang mewakili 

berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar).  

Tabel 4.10 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 
(Constant) -5.733E-015 9.086  .000 1.000 

Religiusitas .000 .118 .000 .000 1.000 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Berdasarkan  tabel output SPSS 20 data hasil 

uji Heteroskedasitas diatas  dapat diketahui nilai 1,000 

> 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada 

gejala heteroskedasitas. 
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5. Uji Hipotesis: Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

independen secara individual terhadap variabel dependen, 

apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Kriteria dalam 

pengambilan keputusan untuk uji t, yaitu apabila 
t
hitung > 

t
tabel  maka hipotesis yang diajukan diterima sedangkan, 

t
hitung  < 

t
tabel  maka hipotesis yang diajukan ditolak.  

Berdasarkan tabel 4.6 (Coeffisient) diperoleh 

nilai 
t
hitung  sebesar 4.283, sedangkan nilai 

t
tabel sin α = 0,05 

dan df = 58-2 = 56 jadi 
t
tabel sama dengan 1.673. Jadi 

4.283>1.673 menandakan hasil uji 
t
hitung  tersebut lebih 

besar jika dibandingkan dengan 
t
tabel  berarti hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini, diduga bahwa 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat berpengaruh 

signifikan terhadap Peningkatan Pendapatan Kelompok 

Nelayan di Desa Sanjai, Kecamatan Sinjai Timur, 

Kabupaten Sinjai, diterima.  

6. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat terhadap 

Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan di Desa 
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Sanjai, Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 For 

Windows yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Besarnya pengaruh 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat terhadap 

Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan sebesar 

24.7%. Artinya bahwa sekitar 24.7% tingkat 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dapat dijelaskan 

oleh variabel Peningkatan Pendapatan Kelompok 

Nelayan sedangkan sisanya 75.3% disebabkan oleh faktor 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil teori yang dikemukakan oleh 

(Norlinda 2019), bahwa Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat terhadap Peningkatan Pendapatan Kelompok 

Nelayan. Semakin tinggi pendapatan nelayan baik yang 

berasal dari usaha penangkapan ikan, maupun usaha 

sampingan nelayan akan berdampak terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat seperti peningkatan 

modal usaha mikro masyarakat, peningkatan tabungan, 

peningkatan pemenuhan kebutuhan sehari hari, serta 

peningkatan keterampilan nelayan yang dimiliki oleh 
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masyarakat nelayan. Hal ini meningkatkan bahwa, 

pemberdayaan masyarakat nelayan yang dikelola dengan 

baik secara maksimal sesuai kemampuan yang dimiliki 

oleh setiap masyarakat nelayan akan berperan untuk 

meningkatkan pendapatan setiap masyarakat nelayan di 

Desa Sanjai, Kecamatan Sinjai Timur. 

Melalui penelitian ini, maka dapat diketahui 

bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu 

faktor penentu peningkatan pendapatan seseorang 

ataupun suatu kelompok, khususnya dalam hal ini 

masyarakat nelayan di Desa Sanjai, Kecamatan Sinjai 

Timur. Berdasarkan hal tersebut, dalam bidang 

pemberdayaan masyarakat nelayan mengelola setiap hasil 

tangkapan mereka dengan cara mereka sendiri serta lewat 

pengetahuan dan wawasan yang didapat dari setiap 

sosialisasi dan Pendampingan terhadap kelompok yang 

dilakukan oleh penyuluh Perikanan dan petugas teknis 

dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sinjai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Kelompok Nelayan Desa Sanjai dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

berpengaruh signifikan Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Kelompok Nelayan dengan nilai sig 0.000 yang lebih kecil 

dari 0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini di tunjukkan dengan nilai 

t
hitung = 4.283 dan nilai 

t
tabel dengan tingkat signifikan 0.05 

pada derajat kebebasan (df) = 56 adalah 1.673 sehingga
 t

hitung 

> 
t
tabel (4.283>1.673).  

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R 

square) sebesar 0.247 artinya variabel Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat memiliki pengaruh yang kuat dengan 

variabel Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan 

(hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima), dengan kata lain hal 

ini menunjukkan bahwa persentase variasi tingkat 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat yang bisa dijelaskan 

oleh variabel Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan 

sebesar 24.7%. Artinya bahwa sekitar 24.7% tingkat 
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Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dapat dijelaskan oleh 

variabel Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan 

sedangkan sisanya 75.3% disebabkan oleh faktor lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hal ini berarti masih 

ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat 

Pendapatan Masyarakat Kelompok Nelayan di Desa Sanjai, 

Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka penulis mengemukakan sasaran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat Kelompok Nelayan Desa Sanjai 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat berpengaruh 

signifikan Terhadap Peningkatan Pendapatan Kelompok 

Nelayan. Dengan tujuan agar terjalinnya solidaritas para 

nelayan dan meningkatkan sumber ekonomi masyarakat 

nelayan. Bagi para nelayan tradisional agar mampu lebih 

lagi meningkatkan kualitas tangkapan dan mampu 

mengelolah perekonomian rumah tangga dan melakukan 

aktivitas lainnya. 
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2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Peneliti berikutnya dapat meneliti faktor lain 

atau dapat menambah variabelnya untuk melihat jauh 

pengarunyah terhadap pendapatan. Jika skripsi ini 

digunakan sebagai referensi, maka hendaknya dikaji 

ulang karena penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 

kurang sempurna. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel Indikator Teori 
No. 

Item 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Masyarakat 

(X) 

 

Kemampuan 

Ekonomi 

Peningkatan dalam 

kemampuan dari 

suatu perekonomian 

dalam 

memproduksi 

barang dan jasa. 

Penghasilan, 

produksi 

pendapatan, 

pengeluaran, 

kebijakan ekonomi, 

mengelola, dan 

menggunakan 

sumber daya 

ekonomi. 

1, 2, 

dan 

3 

Kemampuan 

Akses 

Kesejahteraan 

Kondisi 

terpenuhinya 

kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial 

warga Negara agar 

dapat hidup layak 

dan mampu 

mengembangkan 

diri, sehingga dapat 

melaksanakan 

fungsi sosialnya.  

Kemajuan sarana 

4 

dan 

6 



 

 
 
 

dan prasarana 

wilayah akan 

semakin baik 

apabila sumber 

daya manusia yang 

ada dapat 

menciptakan 

kondisi lingkungan 

yang baik, aman 

dan nyaman. 

Kemampuan 

Budaya Dan 

Politik 

Budaya memiliki 

arti akal budi, suatu 

cara hidup yang 

terdapat pada 

kelompok manusia, 

yang telah 

berkembang dan 

diturunkan dari 

generasi ke generasi 

dari sesepuh 

kelompok tersebut. 

Politik adalah 

sekumpulan 

pendapat, prinsip, 

yang membentuk 

satu kesatuan yang 

berhubungan satu 

sama lain. 

7 

dan 

9 

Sosialiasasi 
Usaha memasukkan 

nilai-nilai 

10 

dan 



 

 
 
 

kebudayaan 

terhadap individu 

sehingga individu 

tersebut menjadi 

bagian masyarakat. 

tujuannya agar 

setiap anggota 

masyarakat di 

kelompok tersebut 

dapat menjaga nilai 

budaya yang sudah 

ada sejak lama 

sehingga menjadi 

ciri khas dan 

karateristik mereka.  

12 

Pelatihan 

Kegiatan melatih 

atau 

mengembangkan 

suatu keterampilan 

dan pengetahuan 

kepada diri sendiri 

atau orang lain, 

yang terkait dengan 

kompetensi tertentu 

yang dianggap 

berguna. 

13 

dan 

17 

 

 

 

 



 

 
 
 

Variabel Indikator Teori 
No. 

Item 

Peningkatan 

Pendapatan 

Kelompok 

Nelayan (Y) 
 

 

Peningkatan 

Modal Usaha 

Mikro 

Masyarakat 

Upaya yang 

dilakukan masyarakat 

untuk 

memberdayakan 

usaha mikro, kecil 

dan menengah 

melalui pemberian 

fasilitas, bimbingan, 

pendampingan, 

bantuan perkuatan 

untuk menumbuhkan 

dan meningkatkan 

kemampuan serta 

daya saing UMKM.  

18 

dan 

22 

Peningkatan 

Tabungan 

Tabungan merupakan 

faktor penting dalam 

menentukan 

peningkatan 

ekonomi. Jika tingkat 

tabungan masyarakat 

itu tinggi maka dana 

yang tersimpan akan 

meningkat pula. Dana 

tersebut dapat 

dialokasikan untuk 

meningkatkan 

pertumbuhan 

ekonomi melalui 

penanaman modal 

23 

dan 

24 



 

 
 
 

atau investasi.  

Peningkatan 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Sehari-Hari 

Kebutuhan sehari-

hari adalah suatu hal 

yang harus dipenuhi 

oleh kita semua, 

pemenuhan 

kebutuhan manusia 

meliputi pangan, 

sandang, tempat 

tinggal, hingga 

pemenuhan jasa, 

seperti transportasi, 

pendidikan, 

kesehatan, dan 

hiburan. Apabila 

semua kebutuhan itu 

terpenuhi, manusia 

dapat merasa puas 

dan sejahtera. 

25 

dan 

27 

Peningkatan 

Keterampilan 

Nelayan 

Adapun keterampilan 

yang wajib dimiliki 

oleh seorang nelayan 

28 

dan 

30 



 

 
 
 

yaitu pengetahuan 

dan keterampilan 

mengenai bagaimana 

cara menangkap ikan 

dilaut, bagaimana 

cara memperbaiki 

mesin kapal dan 

keterampilan untuk 

menentukan kapan 

waktu yang tepat 

untuk berlayar. 

 



 

 
 
 

Tabel r untuk df = 1 - 60  

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 



 

 
 
 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 



 

 
 
 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 

 
 
 

PENGARUH PEMBERDAYAAN EKONOMI 

MASYARAKAT TERHADAP PENINGKATAN 

PENDAPATAN KELOMPOK NELAYAN 

DI DESA SANJAI KECAMATAN SINJAI TIMUR 

 

Lampiran : Kuesioner Penelitian 

Perihal  : Permohonan menjadi Responden 

 

Yang terhormat 

Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden  

 Kami memohon bantuan  Bapak/Ibu/Saudara(i) agar 

bersedia meluangkan waktu menjadi responden dan mengisi 

kuesioner penelitian kami. Adapun maksud diadakannya 

kuesioner ini adalah berkaitan dengan kegiatan pengumpulan 

data dan informasi penelitian yang sedang kami lakukan terkait 

Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan di Desa Sanjai 

Kecamatan Sinjai Timur. Atas kesediaan dan kerja sama 

Bapak/Ibu/Saudara(i), kami mengucapkan terima kasih. 

 

 



 

 
 
 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Tulislah nama saudara tempat yang sudah disediakan 

jika perlu.  

2. Sebelum menjawab bacalah pertanyaan dibawah ini 

dengan cermat dan teliti.  

3. Berilah tanda check list (√ ) yang sesuai dengan 

anggapan saudara.  

B. Identitas responden  

1. Nama   =…………..   

2. Jenis kelamin  =…………..   

3. Umur   =…………..  

4. Pendidikan terakhir =…………..  

C. Keterangan pada Kelompok Nelayan 

1. SS  = Sangat Setuju (5)  

2. S = Setuju  (4)  

3. RR = Ragu-Ragu  (3)  

4. TS  = Tidak Setuju  (2)  

5. STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

 

 

 



 

 
 
 

D. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (X) 

No Indikator 
Alternatif Jawaban 

SS S RR TS STS 

A  Kemampuan Ekonomi 

1 Dengan pekerjaan 

nelayan kemampuan 

pemenuhan kebutuhan 

makan terpenuhi 

     

2 Dengan adanya 

pekerjaan nelayan 

kemampuan pemenuhan 

kebutuhan akan 

kesehatan terpenuhi 

     

3 Dengan adanya 

kemampuan ekonomi 

perlindungan sosial 

meningkat dalam 

masyarakat nelayan 

     

B Kemampuan Akses Kesejahteraan 

1 Kondisi rumah anda 

layak ditempati 

     

2 Memiliki hubungan 

yang baik di masyarakat 

sekitar 

     

3 Dengan adanya kualitas 

sarana dan prasarana 

masyarakat terpenuhi 

     

C Kemampuan Budaya Dan Politik 

1 Kerjasama yang      



 

 
 
 

dilakukan dalam 

masyarakat nelayan 

2 Hubungan sosial 

masyarakat nelayan 

saling menghargai satu 

sama lain 

     

3 Dengan adanya kualitas 

kehidupan masyarakat 

meningkat  

     

D Sosialiasasi 

1 Memberikan informasi 

peraturan dalam bekerja 

sebagai nelayan 

     

2 Memberikan penjelasan 

dan pemahaman dalam 

pekerjaan nelayan 

     

3 Bentuk sosialisasi yang 

dilakukan oleh penyuluh 

melalui berbagai media, 

baik media elektronik 

maupun media massa 

     

E Pelatihan 

1 Penyuluh/pendamping 

perikanan meyampaikan 

materi saat pelatihan 

     

2 Penyuluh/pendamping 

perikanan menguasai 

materi pelatihan 

sehingga mampu 

menyampaikan materi 

     



 

 
 
 

dengan baik 

3 Anda selalu 

bersemangat untuk 

mengikuti pelatihan  

     

4 Materi pelatihan sesuai 

dengan kebutuhan anda, 

sehingga mampu 

menunjang pekerjaan 

sebagai nelayan  

     

5 Setelah mengikuti 

pelatihan, anda mampu 

meyelesaikan pekerjaan 

dengan lebih mudah dan 

cepat dipahami 

     

6. Peningkatan Pendapatan Kelompok Nelayan (Y) 

No Indikator Alternatif Jawaban 

SS S RR TS STS 

A  Peningkatan Modal Usaha Mikro Masyarakat 

1 Pendapatan yang anda 

dapatkan sudah sesuai 

dengan pekerjaan yang 

dilakukan   

     

2 Anda mendapatkan 

pendapatan yang lebih 

tinggi daripada 

pekerjaan sampingan 

     

3 Pendapatan yang anda 

terima dari anggota 

keluarga yang bekerja 

     



 

 
 
 

4 Pendapatan yang anda 

dapatkan sudah pasti  

     

5 Dengan adanya modal 

usaha mikro masyarakat 

dapat meningkat 

     

B Peningkatan Tabungan 

1 Peningkatan tabungan 

dalam keluarga keadaan 

yang baik  

     

2 Memiliki tabungan 

jaminan untuk di masa 

yang mendatang 

     

C Peningkatan Pemenuhan Kebutuhan Sehari-Hari 

1 Pekerjaan nelayan sudah 

mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan 

     

2 Kesesuaian pekerjaan 

nelayan yang dilakukan 

dengan pendapatan yang 

diterima setiap hari 

     

3 Peningkatan dalam 

pemenuhan kebutuhan 

kondisi keluarga dalam 

keadaan sehat 

     

D Peningkatan Keterampilan Nelayan 

1 

Anda selalu 

mengerjakan pekerjaan 

dengan teliti sehingga 

tidak terdapat kesalahan 

dalam bekerja  

     



 

 
 
 

2 

Anda memiliki 

pemahaman dan 

keterampilan yang baik 

dalam melaksanakan 

pekerjaan 

     

3 

Pekerjaan yang anda 

lakukan selalu mencapai 

target yang telah 

ditentukan 

     

 



 

 
 
 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 

 



 

 
 
 

 

 

 



 

 
 
 



 

 
 
 



 

 
 
 

Dokumentasi Masyarakat Anggota Kelompok 

Nelayan di Desa Sanjai, Kecamatan Sinjai 

Timur, Kabupaten Sinjai 
 

 

Tawang Umur 44 Tahun 

 
Muhtar Umur 56 Tahun 



 

 
 
 

 
Lahami Umur 51 Tahun 

 

 
Faisal Umur 49 Tahun  



 

 
 
 

 
Syakir Umur 41 Tahun 

 
Thalib Umur 57 Tahun 



 

 
 
 

 
Suhardi Umur 42 Tahun  

 
Syukman Umur  45 Tahun 

 



 

 
 
 

BIODATA PENULIS 

 
 

 

 

 

 

 

 
Data Diri 

Nama : Mutawadia 

(Anak Pertama dari 4 

Bersaudara) 

Tempat, Tanggal Lahir : Sinjai, 23 Desember 1999 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Dusun Takkalala, Desa Sanjai, 

Kecamatan Sinjai Timur, 

Kabupaten Sinjai, Provinsi 

Sulawesi Selatan, Indonesia 

Nama Orang Tua 
Bapak   :  Inting 

Ibu   :  Marta 

Nama Adik 

1. Abdannul Hikma 

2. Mustika Sari 

3. Mutmainna Suhaimah 

Riwayat Pendidikan 

TK : TK Idhata Takkalala 

SD : SDN 127 Takkalala 



 

 
 
 

SMP : SMPN 10 Sinjai 

SMA : SMKN 3 Sinjai 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Ahmad 

Dahlan (UIAD) Sinjai 

Informasi Kontak 

No.HP : 082241016527 

E-mail   :  mutawadiadiya775@gmail.com 

Instagram : dia.mutawadia 

mailto:mutawadiadiya775@gmail.com


 

 
 
 

 

 


